Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sulawesi Selatan

BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

A. PENGUKURAN KINERJA

Akuntabilitas Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan,
misi dan visi organisasi yang tertuang dalam perum@sancpnaan strategis suatu
organisasi. Pengukuran Kinerja adalah proses sistemastis dan berkesinambungan untuk
menilai keberhasilan/kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program, kebijakan,
untuk mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkam dad¢wujudkan visi dan
misi organisasi. Pengukuran Kinerja merupakan suatu metode untuk menilai kemajuan
yang telah dicapai dibandingkan dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan.
Pengukuran Kinerja tidak dimaksudkan sebagai mekanisme untuk mamberik
reward/punishmenmhelainkan sebagai alat komunikasi dan alat manajemen untuk

memperbaiki kinerja organisasi.

Pengukuran tingkat capaian kinerja Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi
Sulawesi Selatan tahun 3afilakukan dengan cara membandingkan argancapaian
indicator kinerja yang telah ditetapkan dengan realisasinya, sehingga terlihat apakah
sasaran yang telah ditetapkan tercapai atau tidak. Secara umum terdapat beberapa
keberhasilan pencapaian target kinerja, namun demikian terdapat juga b&lrgetpa

yangbelum tercapai dalam tahun 2015

Rincian tingkat capaian sasaran yang telah ditetapkan dengan melihat tingkat

capaian kinerja masmgasing indicator kinerja tersebut diuraikan pada tabel berikut :
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Tabel5. Capaian Indikator KinerjaDinas Kelautan dan Perikanan Tahun 2015

SASARAN TARGET REALISASI .
NO STRATEGIS INDIKATOR KINERJA 2015 2015 %
1. | Meningkatnya [1. Volume Produksi 3.051.023 | 3.476.546,8 | 113,9
Produksidan Perikanan Budidaytof)
Produktivitas |5 - Njlai produksi peikanan 8.786 01783 | 1045
Perikanan budidaya (RpM)
3. NTPi 108 102,1 94,5
4. VolumeProduksi 298.112 310.290,4 | 104,1
Perikanan Tangkap (ton)
5. Nilai produksi perikanan 4.434 6.602,1 | 1489
tangkap
6. NTN 103,3 107,1 | 103,7
2. | Tercukupinya |1. Volume produksi garam 232.946 115.126 49,4
infrastruktur (ton)
dasar dan 2. Jumlah pulapulau kecil 6 6 100
layanan dasar yang ekonomi
masyarakat masyarakatnya dibina dg
pesisir dan diberdayakan (pulau)
pulaupulau
kecil
3. | Meningkatnya |1. Luas kawasan konservag 92.207 83.222 | 90,3
kualitas perairan yang dikelola
lingkungan dan| secara berkelanjutan (ha
sumberdaya |2 jumlah kasus penyelesa
kelautan dan dan penyidikan tindak 2 8 | 400
perikanan pidana perikanan secara
akuntabel dan tepat wakt
(kasus)
3. Jumlah Pokmaswas yan(
berperan aktif dalam 130 131 | 1008
kegiatan pengawasan
(kelompd)
4. | Terjaganya 1. Volume ekspor hasil 142.565 139.601,9 97,9
iklim investasi perikanan (ton)
berkualitas yang
mendukung we .
Sulawesi Selatg 2+ Nilai ekspor hasil 311.160 | 2446602 | 786
sebagai simpul |  Perikanan

jejaring
ekonomi dan

jasa di luar Jasa

(US$.1000/thn)
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5. | Meningkatnya |1. Jumlah tenaga kerja dari 363.584 292.823 80,5
Keterampilan usahapembudidaya (org)
dan Inovasi ;
2. Jumlah tenaga kerja
Pelaku Usaha nelayar(org)g ] 116.870 119.608 | 102,3
Kelautan dan )
Perikanan |3 Jumlah tenaga kerja 14.326 16.666 | 1163
nelayan perairan umum
4. Jumlah tenaga kerja 48.121 47.475 98.7
pengolahan
5. Jumlah tenaga kerja 366.610 332.748 90,8
pemasaran
6. Jumlah tenaga kerja petg 2.165 4.768 220,2
garam

Tabel 6 Capaian Indikator KinerjaUtama Dinas Kelautan dan Perikanan

Tahun 2015
Target Realisasi
No. | Sasaran Strtegis Indikator Capaian Capaian %
2015 2015
1. | Meningkatnya Kontribusi Sektor 36,02 34,8 96,6
Produksi Perikanan| Perikanan Terhadap PDR
dan Produktivitas | kategori ARertanian,
perikanan Kehutanan dan Perikanpr]
%
Produksi Perikanafton) 3.349.134,6 | 3.786.837,2 113,1
a. Jumlah produksi
b. Jumlah produksi
E’te";a”a” budidaya | 3051.023 |3476.548 | 1139
on
Produksi Komoditi
Unggulan
a. Jumlah produksi udang 38.630 40.346,2 104.4
(ton)
Oy T produles 123.280 | 126.226,6 102,7
bandeng (ton)
c. Jumlah produksi 2 866.119 3.289.907,7 114.8
rumput laut (ton)
Konsumsi lkan
a. Jumlah konsumsi ikan
(kaplth) 45,2 49,7 109,9
Nilai Tukar Nelayan dan
Pembudidaya
a. Ratrata Nilai Tukar 1033 1071 103,7
Nelayan (pertahun)
b. Ratarata Nilai Tukar
Pembudidaya (pertahur 108 102,1 94,5
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2. Tercukuplnya Jumlah pulagpulau _ 6 6 100 %
infrastrukturdasay  kecil yang ekonomi
dan layanan dasqg masyarakat dibina dan
masyarakat pesi§  diberdayakan serta
dan pulawpulau mendapat layanan
kecil infrastruktur (pulau)
3. Men_mgkgtnya Luas_ kawasan k_onservaS| 92,207 83.222 90,3
kualitas lingkngan | perairan yang dikelola
dan sumberdaya | secara berkelanjutan (Ha)
kelautan dan Jumlah kasus penyelesaii 2 8 400
perikanan dan penyidikan tindak
pidana perikanan secara
akuntabel dan tepat wakt
(kasus)
Jumlah Pokwasmasyang 130 148 1138
berperan aktif dalam
kegiatan pengawasan
(KImpk)

B. ANALISIS AKUNTABILITAS KINERJA

Pelaksanaan program/kegiatan Dinataltan dan Perikanan tahun 20sésuai
dengan penetapan kinerja yang telah dilakukan, maka untuk vakrge sasaran,
program dan kegiatan yang telah ditetapkan dapat diketahui dengan melihat indikator
indikator yang terkait dengan sasaran, program dan kegiatan yang telah ditetapkan.
Penjelasan prestasi kinerja pembangunan kelautgoed&anan sepanjanghun 2015
sebagaimana pada uraian berikut.

SASARAN .
Meningkatnya Produksi dan
Produktivitas Perikanan

LAKIP 2015 DINASKELAUTAN DAN PERIKANAN 25



Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sulawesi Selatan

Produksi PerikanaRrovinsi Sulawesi Selatan memiliki potgasg cukup besar
sehingga sasaran ini merupakan indikator kinerja yang utama dalam pencapaian
pembangunan kelautan dan perikanan dia®asi Selatan yang didukung oleh
sumberdaya alaryang cukup besar.

Terdapat enamindikator dalam meningkatkan Produksan Produktivitas
Perikanan sebagai berikut :

a. Volume produksi perikanan budidaya
b. Nilai produksi perikanan budidaya
c. NTPi
d. Volume produki perikanan tangkap
e. Nilai produksi perikanan tangkap
f. NTN
Pencapaian sasaran ini dan indicatoekanya dapat dilihat pada #éhberikut :

Tabel 7. Capaian Indikator Kinerja Sasaran Meningkatnya Produksi dan
produktivitas Perikanan

Realisasi Capaian
2015 Kinerja

No. Indikator Kine rja Target2015

a. | Volume produksi perikanan budiaya (to, 3.051.023 3.476.546,8 | 113,9%

b. | Nilai produksi perikanan budidaya (Rp. 8.786 9.178,3 1045

C. | NTPi 108 102,08 94,5

d. | Volume produksi perikanan tangkéon) 298.111,6 310.290,4 104,1

e. | Nilai produksi perikanan tangkap (Rp.M 4.434 6.602,1 148,9

f. | NTN 103,3 107,14 103,7
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Tabel 8 Perkembangan Capaian Indikator Kinerja Sasaran |

Kenaikan
Indikator rata-rata| % Darii Target
NOo. | “kinerja AL AU, A 2013 | RPIMI 2018

2015 (%)

Volume
produksi
a. | perikanan | 2.591.769,1| 3.075.497,9| 3.476.54,8 15,8 75,6 | 4.599.528
budiaya
(ton)

Nilai

produksi
b. | perikanan 7.463 8.839 9.178,3 10,9 65,9 13.245
budidaya
(Rp-M)

C. | NTPi = 106.47 102.08 94,08 108,5

Volume
produksi
d. | perikanan 292.237,6 | 302.191,7 | 310.290,4 3,0 101 | 307.144,7
tangkap
(ton)

Nilai

produksi
e. | perikanan 4.346 5.115 6.602,1 23,3 144.5 4.568
tangkap
(Rp-M)

f. | NTN 106.4 107.14 102,9 104,1

a. Volume Produksi Perikanan Budidaya

Perkembangan pralisi perikanan budidaya @ulawesi Selatan pada tahun
2015 memperlihatkan hasil sebesa476.546,8 ton atau 113,9 % dari target
3.051.023,@0n. Capaian tersebut meningkat,0 % dibandingkan tahun 201

Perkembangan produksi perikanan budidagamatiga tahun terakhir
menunjukkankenaikan yang cukup positdtarata 15,8 % Terkait dengan capaian
target RPJMD yang akan dicapai pada tahun 2018 maka pada tahsoddtlicapai
sebesarb,6%, s£hingga target RPJMItharapkardapatdicapai.

Realisai produksi perikanan budidaya didukung dari jumlah produksi budidaya
tambak1.052.39%, ton, produksi budidaya air tawh$.009,5ton produksi budidaya
laut 2.409.0224 ton dan produks budidaya keramba jaring apung lau®,¥lton.
Komoditas yang termasdalam budidaya tambak didominasi dari jenis ikan bandeng,
ikan mujair, ikan nila, udang, kepiting, rumput laut dan ikan lainnya. Produksi

budidaya air tawar di dominasi dari komoditas ikan mas, ikan nila, ikan lele, ikan

LAKIP 2015 DINASKELAUTAN DAN PERIKANAN 27



Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sulawesi Selatan

mujair, ikan gurami, ikan sdpsiam dan ikan lainnya. Produksi budidaya laut hanya
dari komoditas rumput laut sedangkan produksi keramba jaring apung terdiri dari
komoditas ikan mas, ikan lele, ikan nila, ikan patin, ikan kerapu, ikan bandeng, lobster,

ikan baronang dan ikan lainnya.

Langkah nyata yang telah dilakukatahaupaya peningkatan volume produksi
perikanan budidaya terangkum dal@mgram Pengembangan Pemkan Budidaya
dengarkegiatarsebagai berikut :

(a) Pengembangan Teknologi Sistem Perbenihan Air Tpada UPTD PPBAT
Lajoa Soppengang merupakasalahsatu sentra perbenihan ikan air tawar
sebagai pendukung budiday@ada tahun 2@ UPTD PPBAT Lajoa Soppeng
telah melakukan kegiatan berupa (1lervproduksicalon induk ikan air
tawar sebanyak 1.285 ekor dari target 100 ekor (1.285%), (2) Sebagai
salah satu pusat produksi bibit ikan air tawar yang berkualitas dengan telah
memproduksi benih sebanydk’50000 ekor dari target 2.000.000 ekor (250 %)
yang terdiri atas benih ikan emag3.562.500 ekomdan ikan nila(1.187.500
ekor) (3) Melakukan kerjasama dengan petani dalam rapglkdihan dan

pembinaarterhadap 60 orang petani dari target 750 orang (79,75 %).
= 3 W TR i R G

s

Gambarl. Pelatihan pembinaan kepada pembudidaya ikan air tawar oleh
UPTD PPBAT Lajoa Soppeng
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(b) Pengembangan Teknologi Sistem Perbenihan Air Payau dan Laut pada UPTD
PPBPL Bojo Barru yang merupakan salah satu sentn@inpan dan
pengembangan budidaya laut dan pantai dan pusat pelayanan masyarakat dalam
pengembangan budigia laut dan pantai di Sulawesi SelatBada tahun 2
UPTD PPBPL Bojo Barrulédh melakukan kegiatan berupa (1) Memproduksi
benur sebanyak.590.000 ekordari target 4.500.000 ekor (77,78 %), tidak
tercapainya target disebabkan adanya pengaruh cuagaculap kering
sehingga jumlah pemesanan benur menjadi berkuran@e(@jadaan induk
unggul sebanyak 200 ekor dari target 300 ekor (66,67 %) (3) Pembinaan dan
pelatihan terhadap masyarakat petani dalam rangka peningkatan dan perbaikan
kualitas pembudidaga kepada 60 orang petani/petambak.

(c) Pengembangan Laboratorium Kesehatan Ikan Pangkep, kegiatan ini melekat
pada UPTD PPSKI Pangkgpang salah satu fungsinya untakndukung
peningkatarproduktifitas dan produksi dalam pengembangan budidaya ikan di
Sulawsi Selatan dengan pembinaan kesehatan ikan dan sertifikasi sarana
perikanan.Pada tahun 2@ telah melakukapengujian sampel yang mencapai
123 sampel untuk pemeriksaan hama dan penyakiyy bersal daril2 lokasi
atau kab/kota (Pa#eare, Pangkep, BarrEnrekang, Sinjai, Wajo, Bantaeng,
Makassar, Takalar, Jeneponto, Bone dan Pinrdag)target 24 kabtta (2)

Jumlah penyakit ikan yang dapat dikendalikan sebanyak 5 jenis dari target 4 jenis
(125 %), (3) Pelayanan dan pengujian terhadap kesehataamkhngkungan
di 24 kab/kota, (4) Pembinaan terhadap pengendalian hama dan penyakit ikan

kepada 150 orang petani/petambak.
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Gambar2. Sosialisasi pengendalian hama dan penyakit ikan oleh UPTD
PPSKI Pangkep

(d) Pengembangan Kuak dan Kuantitas Komoditas Unggulan Perikghatang
dan Bandeng)dengan pemberian bantuan berupa bibit udang dan bandeng
yang merupakan stimulus bagi pembudidaya dalam meningkatkan produksi
udang dan bandeng dalam menunjang program Prioritas Gub&euara
konseptual bantuan paket bibit perikanan merupakan pemberdayaan masyarakat
pada bidang perikanan meliputi pemberdayaan kelompok yang diartikan sebagai
upaya meningkatkan kemampuan kelompok dalam mengelola dan
mengembangkan usaha secara mandiri detelbrjutan. Kelompok sasaran
yang dimaksud yaitu kelompok masyarakat yang memiliki usaha di bidang
perikanan yang dikelola oleh pembudidaya. Pada tahunt@@b5dilakukan:
(1) Pemberiaprogram paket bibit budidaya udang/bandeng dialokasikan pada
19 kabkota yaitu Selayar, Sinjai, Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto, Takalar,
Gowa, Makassar, Maros, Pangkep, BarruRaee Pinrang, Lutim, Luaty
Palopo, Luwu, Wajo, dan Be dengan jumlah sebanyak 5.7¥dket dartarget
15.000 paket (38,47 %)Jumlah pakeyang diserahkan tidak tercapai sesuai
dengan target disebabkan terbatasigkasi anggaran. (2) Telah dilakukan
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pembinaarkepada kelompok pembudiaya berupa pertemuan teknis kepada 600
orang petani/petambak.Sementara itu bantuan paket bibitdmaya dang
vanname dari target 500 paket dan yang terealisasi sebanyak 600 paket (120 %)
yang dialokasikan di Kab. Selayar, Bulukumba, Takalar, BarrtRaRagre

Pinrang, Lutra, dan Luwu.

Gambar3. Penyerabn Sarana Budidaya Udang Vannamie

(e) Pegembangan Kawasan Budidaya Air Tawar, yaitu dengan kegiatan pemberian
bantuan bibit ikan air tawasebagai penunjang program Prioritas Gubernur.
Pada tahun 2015 jumlah paket bibit ikan air tawar yang telah diserahkan ke
kab/kota sebanyak 1.450 paket darget 2.000 paket (72,5 %Bantuan paket
budidaya air tawami tersebar di 8 kab/kota yaitu Tator, Toraja Utara,
Enrekang, Sidrap, Soppeng, Maros, Gowa, dan Luwu Utara. Sementara itu telah
dilakukan juga pembinaan kepada pembudidaya dengan diadakalapeny
kepada 500 orang pembudidaya dari target 150 orang (333,3%).
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ANIEE RIKANAN
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Gambar4. Temu lapang pengembangan budidaya air tawar

(HPengerbangan Saranad Prasarana Budidaya, dengan capaian yang akan dicapai
yaitu pengembangan BBl kabt&oyang pada tahun 2015 telah dilakukan
pembinaan kepada 5 BBI Kab/Kota dari target 5 BBl (1005&shentara itu
telah dilakukan juga sertifikasi CPIB kepada 29 unit pembudidaya dari target 40
unit (72,5 %). Sertifikasi CBIB telah dilakukan kepada 194 tambak dari
target 110 unit tambak (176,4 %).

PengembangaiKelompok Pembudidaya Ikan dengan capaian kegyatiag

ingin dicapai yaitu pembinaan kepada kelompp&mbudidayaPada tahun

2015 telah dilakukan pembinaan kepada 184 kelompok dari target Bipkklo
(368 %).

(g) Pengembangan Pelayanan Usaha Komoditas Unggulan Rumput Laut, yaitu
dengan pemberian bantuan bibit rumdatt bagi petani dalanmenunjang
program Prioritas GubernuiPada tahun 2015 kegiatan yang akan dicapai yaitu
tersalurkannya paket baan bibit rumput laut sebanyak 4.595 paket dari target
2.500 paket (183,8 %) yang tersebar di 19 kab/kota Saijai, Bulukumba,
Bantaeng, Takalar, Maros, Barru, Pinrang, Lututra, Palopo, Luwu, Wajo,

Bone, Takalar, Jeneponto, Selayar, Pangkep.
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Gambar5. Penyerahan paket sarana rumput laut

b. Volume Produksi Perikanan Tangkap

Volume produksi perikanan tangkapngatelah dicapai pada tahun 2015
sebesaB10.290,4ton ataul04,1% dari targe98.111,6ton. Capaian tersebutaik
sebesa?,7% dibandingkan tahun 201

Produksi perikanan tangkap tiga tahun terakhir menunjukkan akeykaikan
sebesaB %. Namun jika dibandingkan dengan target yang akan dipagaRPJMD
tahun 2018, volume produksi pada tahun 2&ldah mencapdiOl % dari target
RPJMDyangakan dicapai yait807.144,7

Berbagai upaya telah dilakukan dalam peningkatan produiksinaer tangkap
terangkum dalam r&gram Pengelolaan PerikananTangkap dengan

kegiatan
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(1) Pembinaan dan pengembangan mekanisasi perikanamagamglgy mana
kegiatan ini melekat paddPTD PPMPT Barombongengancapaian
kegiatanyang akan dicapai yaitu jumlah standard dari inovasi alat tangkap
alat bantu penangkapan ik&apal penangkap ikan. Pada tahun 2@l&h
diadakan sebanyak 46 unit alatigkap dari 20 unit yang ditargetkan (230
%).

Gambar6. Pengadaan Bahan Percontohan Pelatihan Inovasi pembuatan
Perahu Kayu ke Fiber

(2) Peningkatan sarana perikanan tangkap dan pengembangan pelabuhan
capaian yang akan dicaparupatersedianya alat tangkap dan alat bantu
penangkapan ikan yang memenuhi standar, pada tahun 2015 telah diadakan
sejumlah alat tangkap yang tersebar di Kabupaten Jeneponto, Pangkep,
Luwu, Makassar, Bulukummba, Lutra, Palopo, Pinrang dan Selayar dengan

total alat tangkap sebanyak 20 unit.
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c. Nilar produksi Perikanan Budidaya
Nilai produksi perikanan budidaya yang telah dicapai pada tahun 2015 sebesar
9.178,3Milyar atau 104 % dari target 8.786 Milyar. Capaian tersebut naik %
dibandingkan tahoi 2014 sebesar.
Seiring dengan peningkatan produksi budidaya maka nilai produksi juga
semakin meningkat. Penyumbang nilai produksi budidaya terbesar yaitu dari jumlah

produksi perikanan budidaya khususnya komoditas Rumput Laut sebesar 4.494 Milyar.

d. Nilai Produksi Perikanan Tangkap
Nilai produksi perikanan tangkap yang dicapai pada tahun 2015 sebesar
6.602,1Milyar ataul48,9% dari target 4.434 Milyar. Capaian tersebut n2% %
dibandingkan tahun 2014.

Pencapaian nilai produksi perikanan tamldidukungdari jumlah produksi
perikanan lausebesa?95.239,2 ton. Penyumbang nilai produksi perikanan tangkap

yang cukup besar yaitu dari sector perikém#n

e. NilaiTukar Pembudidaya (NTPi)/Nilai Tukar Nelayan (NTN)

Nilai tukar pembudiayilai Tuka Nelayanmerupakan salah satu indicator
yang berguna untuk mengukur tingkat kesejahtgraarbudidayaan nelayandengan
mengukur kemampuan tukar produk (komoditas) yang dihasilkan/dijual
nelayan/pembudidaya ikan dibandingkan dengan produk yang dibutuhkan
nelayan/pembudidaya ikan baik untuk proses produksi (usaha) maupun untuk
konsumsi rumah tangg@ada tahun 2015 terlihat bahwa nilai Nilai tukar pembudidaya
yaitu sebesar 102,1 atau 99,1 % dari target Mil8i tukar pembudidaya dipengaruhi
oleh adanygengaruh musim global yang cukup ekstrim pada tahun 2015 dimana
musim panas cukup panjang sehingga musim tanam mengalami per§esszatara
Nilai Tukar Nelayan melebihi target yang dicapai yaitu 107,1 atau 103,7 % dari target
103,3.
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SASARAN I
Tercukuwinya infrastruktur dasar
dan layanan dasar masyarakat
pesisir dan pulaupulau kecil

Sasaran irdidukung olehduaindikator kinerja sebagai berikut :

a. Volume Produksi Garam

b. Jumlah PulatPulau Kecil Yang Ekonomi Masyarakatnya Dibina dan

Diberdayaka

Tabel 9 Capaian Indikator Kinerja SasaranTercukupinya Infrastruktur
Dasar dan layanan dasar masyarakat Pesisir dan PuladPulau

Kecil
. N Realisasi Capaian
No. Indikator Kinerja Target 20155 2015 Kinerja (%)
a. | Volume produksi garam rakyat (ton) 232.946 115.126,3 49,42
c. | Jumlah pulagulau kecil yang ekonomi
masyarakatnya dibina danetibayakan 6 6 100
(pulau)
Tabel 0. Perkembangan Capaian Indikator Sasaran I
Kenaikan —
. . rata-rata % Dari arget
No. | Indikator Kinerja 2013 2014 2015 20132015 | RPIMD 2018
(%)
a. | Volume produksi i
garam rakyat (ton 42.112,9 | 152.117 115.126 65,3 429 | 267.88
b. | Jumlah pulagpulau
kecil yang ekonomi
masyarakatnya dibir] 2 5 6 73,2 50 12
dan diberdayakan
(pulau)
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a. Volume Produksi Garam Rakyat

Volume produksi garam rakyat yang telah dicapai pada tahun 2015 sebesar
115.126,3 ton atau 49,42 % dari target 238.ton. Capaian tersebut turun 24,3%
dibandingkan tahun 2014 sebesar 152.117,3 ton. Penyebab turunnya produksi garam
disebabkan masih terdapatnya stok garam yang cukup banyak pada tahun 2014 sehingga
petani garam menekan produksi pada tahun 2015 dawyadseberapa petani garam
yang beralih profesi atau pekerjaan. Jika dibandingkan dengan produksi garam yang
akan dicapai sesuai dengan RPJMD tahun 2018 maka realisasi produksi garam yang
telah dicapai sementara sudah 42,9 % dari target 267.887 ton.

Praduksi garam rakyat terutama berasal dari Kabupaten Jeneponto, Takalar dan
Pangkep dan Selayar. Dalam mewujudkan peningkatan produksi garam rakyat ini telah
dilakukan pengembangan program PUGAR yang dilakukan oleh Kementerian dan

Kelautan

b. Jumiah PulaaPulau Kecil Yang Ekonomi Masyarakatnya Dibina dan
Diberdayakan

Jumlah pulau yantglah dibina dan diberdayakanasea tahun 2015 yaitu
sebanyak @ulau dari target 6 pulau (100 %) Pemberdayaan ekonomi mayarakat di
pulau ini yaitu dengan memberikan hean berupasarana dan prasarana penangkapan
ikan. Rilau yang telaldibina selama tahun 2B1lyaitu P. Jampea,P. Pasitallu, P.

Gusung, P. Bahuluang dan P. Kajuddn P. Tambolongasi Kabupaten Selayar.
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SASARAN Il
Meningkatnya kualitas lingkungan
dan sumberdaya kelautan dan
perikanan

=
o ®
O

o

Sasaran ini didukung oleh tigalikator kinerja sebagai berikut :

a. Luas Kawasan Konservasi Perairan yang Dikelola Secara Berkelanjutan

b. Jumlah Kasus Penyelesaian dan Penyidikan Tindak Pidana Perikanan
secara Akuntabel dan Tepat Waktu (kasus)

c. Jumlah Pokwasmas yang Berperan Aktif dalami&ag Pengawasan
(kelompok)

Tabelll. Capaian Indikator Kinerja Sasaran Meningkatnya Kualitas
Sumberdaya Kelautan dan Perikanan

. S Realisasi Capaian
No. Indikator Kinerja Target 2056 2015 Kinerja
Luas kawasan konservasi periaran yg
@ | dikelolasecara berkelanjutan fha 92.20ieS 83.822 90,9 %
Jumlah kasus penyelesaian dan
b. | penyidikan tindak pidana perikan 2 8 400 %
secara akuntabel dan tepat waktu (ka 0
Jumlah Pokmaswas yang berperan a
| dalam kegiatan pengawasan (kelomp 150 131 1008 %

a. Luas Kawasan Konservasi Perairan yang Dikelola Secara Berkelanjutan
Konservasi saat ini telah menjadi tuntutan dan kebutuhan yang harus dipenuhi

sebagai harmonisasi atas kebutuhan masyarakat dan keinginan untuk terus melestarikan
sumberdaya yaragla bagi masa depan. Mengembangkan konservasi sumberdaya ikan

dan konservasi wilayah pesisir dan poldau kecil melalui upaya perlindungan,
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pelestarian dan pemanfaatan secara berkelarpatim tingkat ekosistem, jenis dan
genetic termasuk mendorongenguatan fungsi otoritas pengelola konservasi
sumberdaya ikan. Pada tahun 204&s kawasan konservasi yang dikelola secara
berkelanjutan seluas 83.822 Ha atau hanya 90,9 % dari target 92.207,5 Ha namun bila
dilihat secara keseluruhan (total) capaias kewasan yang telah dikelola sebesar
1.338.466 HaTidak tercapainya luas kawasan seperti yang telah ditargetkan disebabkan
adanya perubahan daerah kawasan konservasi di Kabupaten Pangkep.

Gambar7. Pelepasan Tukik sebagai salah satu kegiatan pe&esta
konservasi
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